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ABSTRAK 

PENGARUH METODE PEMBELAJARAN PROBLEM POSING  

TERHADAP KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA  

(Studi pada siswa Kelas VIII SMPN 8 Bandar Lampung 

 Tahun Pelajaran 2022/2023) 

 

OLEH 

ADELA VERAWATI 

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode 

pembelajaran problem posing terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar 

Lampung tahun pelajaran 2022/2023 sebanyak 279 siswa yang terdistribusi ke 

dalam 9 kelas secara heterogen. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII-E dan VIII-F yang masing masing terdiri dari 31 siswa yang terpilih dengan 

teknik cluster random sampling. Desain yang digunakan adalah pretest-posttest 

control group design. Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U diperoleh bahwa 

Median data skor peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran problem posing lebih tinggi daripada median data skor 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Dengan demikian, metode pembelajaran problem 

posing berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

 

Kata kunci : pengaruh, problem posing, kemampuan komunikasi matematis. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan pelajaran pokok yang harus ada dalam pendidikan formal 

tingkat dasar dan menengah karena dianggap pelajaran yang esensial (Khadijah 

dkk, 2018: 1096). Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 345) menyatakan 

bahwa mata pelajaran matematika perlu diajarkan kepada semua siswa mulai dari 

sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kreatif, serta kemampuan bekerja sama. Noer (2017: 5) menyatakan 

matematika sebagai ratu ilmu artinya matematika sebagai alat dan pelayan ilmu 

yang lain. Hal ini menunjukan bahwa matematika berfungsi sebagai alat dan 

melayani ilmu pengetahuan lain, serta matematika dapat tumbuh dan berkembang 

untuk dirinya sendiri sebagai ilmu. Sejalan dengan itu, Ngaeni & Saefudin (2017: 

264) menyatakan matematika merupakan suatu ilmu yang bersifat universal mampu 

berintegrasi dengan mata pelajaran yang lain maupun kehidupan nyata.  

 

Permendikbud No. 22 tahun 2016 menyatakan salah satu tujuan pembelajaran 

matematika adalah agar siswa mampu mengomunikasikan gagasan, penalaran, serta 

mampu menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, 

simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

Khadijah dkk (2018: 1096) juga menyatakan salah satu tujuan matematika, yaitu 

agar siswa dapat mengomunikasikan gagasan matematika dengan simbol, grafik, 

tabel dan diagram atau hal lain untuk memperjelas masalah. Dengan demikian, 

kemampuan komunikasi matematis diharapkan dapat menstimulus siswa untuk 

mengembangkan berbagai ide matematika serta membangun konsep atau materi 

yang ingin dipelajari. 
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Komunikasi dalam matematika merupakan kegiatan menyampaikan atau 

penerimaan ide-ide matematika dalam bahasa matematika (Harmin dkk, 2021: 

135). Hadiyanto & Haryadi (2018: 133) menyatakan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis siswa adalah kemampuan untuk mengekspresikan ide, 

menggambarkan, dan mendiskusikan konsep matematika secara koheren dan jelas. 

Selain itu Prayitno dkk (2013: 385) menyatakan kemampuan komunikasi matematis 

adalah suatu cara siswa untuk menyatakan dan menafsirkan gagasan-gagasan 

matematika secara lisan maupun tertulis, baik dalam bentuk gambar, tabel, diagram, 

rumus, maupun demonstrasi. Dengan komunikasi matematis, siswa dapat 

memperoleh pengetahuan, mengungkapkan ide atau mengekspresikan konsep yang 

dimilikinya untuk menyelesaikan masalah matematis. 

 

Kemampuan komunikasi dalam pembelajaran sangat penting untuk dikuasai siswa, 

karena untuk menyelesaikan masalah siswa perlu komunikasi, baik berupa 

komunikasi dalam bentuk lisan maupun tulisan (Mahmuzah & Aklimawati, 2016: 

67). Selain itu, menurut Asikin & Junaedi (2013: 204) terdapat 4 alasan penting 

kemampuan komunikasi matematis untuk siswa, yaitu: (1) alat untuk 

mengeksploitasi ide matematika dan membantu kemampuan siswa dalam melihat 

berbagai keterkaitan materi matematika, (2) alat untuk mengukur pertumbuhan 

pemahaman dan merefleksikan pemahaman matematika pada siswa, (3) alat untuk 

mengorganisasikan dan mengkonsolidasikan pemikiran matematika siswa, (4) alat 

untuk mengkonstruksikan pengetahuan masalah, peningkatan penalaran, 

menumbuhkan rasa percaya diri, serta peningkatan keterampilan sosial. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka sangat penting bagi siswa menguasai kemampuan 

komunikasi matematis. Namun kenyataanya, kemampuan komunikasi matematis 

siswa masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari penilaian internasional 

Programme for International Student Assessment (PISA), pada salah satu penilaian 

internasional bidang matematika. Hasil PISA Indonesia tahun 2018 untuk 

matematika berada di peringkat 73 dari 77 negara yang berpartisipasi. Rata-rata 

skor yang dicapai Indonesia adalah 379 sedangkan rata-rata yang ditetapkan adalah 

500 (OECD,2019: 18). Ananda & Khabibah (2021: 45) menyatakan kemampuan 
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matematis pada instrumen PISA adalah mampu menentukan strategi dari 

pemecahan masalah, mengkonseptualisasi, menggeneralisasi, menalar, 

mengomunikasikan tindakan dan merefleksikan penemuan mereka. Berdasarkan 

hasil PISA tersebut menunjukan kemampuan komunikasi matematis siswa 

Indonesia yang masih tergolong rendah. 

 

Aminah dkk (2018) menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa 

Indonesia masih tergolong rendah. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis pada indikator membuat model dari suatu 

situasi melalui tulisan, benda-benda konkret, gambar, grafik, dan metode-metode 

aljabar tergolong rendah. Penelitian Sriwahyuni dkk (2019) juga menunjukan 

kemampuan komunikasi matematis siswa pada indikator menjelaskan ide 

matematik ke dalam bentuk gambar serta menyatakan peristiwa sehari-hari dalam 

simbol matematika dan menyelesaikannya tergolong rendah. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Hikmawati dkk (2019) kemampuan komunikasi rendah pada aspek 

menulis meliputi menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika secara tulisan dan 

pada aspek menggambar yaitu menyatakan ide ke dalam bentuk visual dan 

terkategorikan rendah dalam mengekspresikan ide dan gagasannya ke dalam 

ekspresi matematika. 

 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis juga ditemukan dalam penelitian 

Nurlaila dkk (2018) dengan menggunakan 3 indikator kemampuan komunikasi 

matematis yaitu: (1) menyatakan ide, situasi dan relasi dengan gambar, (2) 

menyatakan situasi matematik atau peristiwa sehari-hari dalam model matematika, 

(3) menjelaskan dan membuat pertanyaan dari persoalan matematika. Hasil 

penelitian menyatakan dari ketiga indikator kemampuan komunikasi matematis 

masih rendah di bawah 50% yaitu hanya 44%.  

 

Berdasarkan hasil PISA dan penelitian yang dilakukan Aminah dkk (2019) serta 

penelitian  Nurlaila dkk (2018) diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis siswa Indonesia masih tergolong rendah. Rendahnya 

kemampuan komunikasi matematis siswa disebabkan oleh banyak faktor. Salah 
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satu faktor rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu strategi 

pembelajaran yang tidak memfasilitasi siswa untuk mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematis (Sab’ati, 2019: 404). Sejalan dengan itu, Widiastuti (2018: 

66) juga mengatakan salah satu faktor kemampuan komunikasi matematis siswa 

rendah adalah guru masih menerapkan pembelajaran konvensional, dimana guru 

hanya menjelaskan materi atau prosedur menyelesaikan soal dan siswa hanya 

mendengarkan setelah itu mencatat sehingga membuat siswa menjadi pasif. 

Ariawan & Nufus (2017: 86) menyatakan salah satu penyebab rendahnya 

kemampuan komunikasi matematis siswa adalah dikarenakan siswa kurang terbiasa 

mengomunikasikan ide-ide matematis dalam pembelajaran matematika. 

 

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis terjadi pada siswa SMPN 8 Bandar 

Lampung. Hal ini diketahui dari hasil penelitian pendahuluan terhadap siswa kelas 

VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

matematika, siswa mengalami kesulitan dalam menuliskan informasi yang terdapat 

dalam soal. Selain itu, siswa belum paham dengan soal yang diberikan, sehingga 

siswa tidak dapat menyelesaikan soal dengan tepat. Hal ini dapat dilihat dari 

jawaban siswa kelas VIII-I pada ulangan harian materi lingkaran sebagai berikut. 

 

Berdasarkan  jawaban dari 32 siswa, diperoleh hasil 18 siswa atau 55% siswa belum 

dapat menjawab soal dengan tepat. Berdasarkan salah satu jawaban siswa kelas 

VIII-I, ditemukan siswa belum mampu menuliskan penjelasan secara sistematis, 

jelas dan masuk akal. Selain itu, siswa kurang teliti dalam membaca soal sehingga 

penyelesaianya tidak tepat. Oleh sebab itu kemampuan komunikasi matematis 

siswa dalam aspek menulis masih belum tercapai. Kesalahan siswa tersebut 

ditunjukan pada Gambar 1.1 berikut. 

 

 

 

 

 

 Gambar 1.1 Kesalahan Jawaban Siswa Pertama 
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Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa juga ditunjukan dari jawaban 

siswa mengerjakan ulangan harian dengan materi lingkaran yang terdapat soal 

berikut. “Jika diketahui panjang busur AB yaitu 9 cm dengan jari-jari 8 cm, maka 

sudut pusat yang dibentuk oleh busur AB adalah?”.  

 

Berdasarkan dari 32 siswa diperoleh hasil 22 siswa atau 68% siswa belum dapat 

menjawab soal dengan tepat. Kesalahan jawaban siswa dalam menjawab soal  

ditunjukan pada gambar 1.2 dan 1.3 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan jawaban pada Gambar 1.2 di atas,  siswa belum dapat menggambarkan 

situasi permasalahan dan memodelkan permasalahan matematis secara benar 

sehingga perhitungan menghasilkan solusi yang salah. Pada Gambar 1.3 di atas 

siswa sudah dapat menggambarkan situasi dari permasalahan, namun kurang tepat 

dalam menyatakan solusi dari permasalahan. Oleh sebab itu, kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada aspek menggambar dan ekspresi matematika 

masih belum tercapai. Hal ini menunjukan bahwa indikator komunikasi matematis 

siswa berupa mathematical expression, drawing, dan written text belum tercapai 

Gambar 1.2 Kesalahan Jawaban Siswa Kedua 

Gambar 1.3 Kesalahan Jawaban Siswa Ketiga 
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sehingga kemampuan komunikasi siswa di SMPN 8 Bandar Lampung masih 

tergolong rendah. 

 

Berdasarkan hasil observasi terhadap proses pembelajaran di kelas, guru sudah 

menerapkan kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik namun belum optimal. 

Proses pembelajaran masih berpusat pada guru dan penyampaian materi dilakukan 

satu arah sehingga siswa merasa bosan dan tidak tertarik dengan pembelajaran. Hal 

ini mengakibatkan siswa sulit untuk memahami materi pembelajaran. proses 

pembelajaran seperti ini tidak memberikan kesempatan pada siswa untuk dapat 

mengembangkan kemampuan komunikasinya. 

 

Saat pembelajaran siswa kurang berperan aktif dalam proses pembelajaran dan 

hanya sedikit siswa yang bertanya tentang materi yang dipelajari. Pada proses tanya 

jawab, siswa cenderung takut dan ragu-ragu untuk bertanya. Siswa mengalami 

kesulitan memecahkan masalah ketika diberikan masalah yang berbeda karena 

siswa tidak terbiasa untuk mengembangkan kemampuan komunikasinya. 

Pembelajaran seperti itu membuat siswa sulit untuk mengkomunikasikan ide-ide 

mereka selama proses pembelajaran. 

 

Untuk menyelesaikan permasalahan ini, dibutuhkan metode pembelajaran yang 

dapat membuat siswa aktif dan memberikan siswa kesempatan secara leluasa untuk 

mengekspresikan gagasan/ide mengenai suatu penyelesaian masalah yang 

diberikan, baik berupa tulisan, gambar, grafik, dan dalam bentuk ekspresi 

matematis lainnya, sehingga mencapai tujuan yang diharapkan. Salah satu metode 

pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif dalam pembelajaran dan dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa menjadi lebih baik yaitu 

metode pembelajaran problem posing. 

 

Rasmianti dkk (2013) menyatakan metode problem posing adalah metode 

pembelajaran yang menekankan siswa mengajukan pertanyaan sendiri atau 

merumuskan ulang soal menjadi pertanyaan-pertanyaan sederhana yang mengacu 

pada penyelesaian soal tersebut dan dapat dikuasai siswa. Rustina (2016: 42) juga 
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mengatakan  problem posing merupakan aktivitas yang mengharuskan peserta didik 

untuk menyusun pertanyaan-pertanyaan dari suatu situasi kemudian menyelesaikan 

baik secara individu maupun secara berkelompok. Berdasarkan observasi, saat  

pembelajaran siswa sudah mulai mengajukan pertanyaan mengenai materi yang 

dipelajari walaupun beberapa siswa masih merasa takut. Menurut Brown & Walter 

(Amri dkk, 2019: 57) perasaan tertekan atau kecemasan dalam pembelajaran 

matematika dapat diatasi dengan menggunakan metode problem posing. Dengan 

metode ini, siswa diberi kebebasan secara aktif dalam membuat soal dan 

penyelesaianya, sehingga ketakutan siswa dalam mengajukan pertanyaan akan 

menurun. 

 

Metode pembelajaran ini merupakan salah satu metode yang dapat memberikan 

kondisi belajar yang aktif pada siswa. Brown dan Walter dalam Ma’rufi dkk (2014: 

36) menyatakan pembuatan soal dalam pembelajaran matematika melalui dua tahap 

kognitif, yaitu: accepting (menerima) yaitu berkaitan dengan kemampuan siswa 

memahami situasi yang diberikan oleh guru atau situasi yang sudah ditentukan dan 

challenges (menantang) yaitu berkaitan dengan sejauh mana siswa merasa 

tertantang dari situasi yang diberikan sehingga melahirkan kemampuan untuk 

mengajukan masalah atau soal matematika.  

 

Berdasarkan uraian, metode problem posing dianggap tepat untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Wulandari (2018) yang menyatakan bahwa model pembelajaran problem 

posing tipe post solution dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII di 

SMPN 1 Bengkulu Tengah. Menurut Silver dan Cai (1996: 523) terdapat tiga 

bentuk pengajuan soal yaitu pre-solution posing; b) within solution posing; 3) ost-

solution posing.  

 

Tipe post-solution posing yaitu memodifikasi tujuan atau kondisi soal yang sudah 

diselesaikan untuk membuat soal yang baru yang sejenis. Hal ini akan memudahkan 

siswa dalam mengajukan pertanyaan sehingga siswa dapat lebih memahami 

masalah dan membantu memecahkan masalah serta mengomunikasikan ide-ide 
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matematika. Tipe within solution posing yaitu merumuskan kembali masalah 

menjadi submasalah baru. Sedangkan, Tipe pre-solution posing yaitu membuat atau 

mengajukan soal berdasarkan dari situasi yang diberikan. Tipe pre-solution posing 

membuat siswa membaca informasi yang diberikan dan mengomunikasikan 

masalahnya secara lisan maupun tulisan. Hal tersebut dapat membuat siswa 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. Oleh sebab itu, penelitian ini 

menggunakan metode problem posing tipe pre-solution untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayah (2017) menyatakan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siwa dengan menerapkan pembelajaran tanpa 

menggunakan metode problem posing diperoleh rata-rata 75,83 sedangkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa dengan menerapkan pembelajaran 

menggunakan metode problem posing diperoleh rata-rata 85,95 sehingga 

penerapan pembelajaran matematika dengan menggunakan metode problem posing 

berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.   

 

Kelebihan metode pembelajaran problem posing tipe pre-solution posing yaitu 1) 

mendidik siswa berpikir kritis dan kreatif; 2) siswa aktif dalam pembelajaran; 3) 

siswa tidak terpaku pada soal yang diberikan guru; 4) siswa berlatih membuat 

pertanyaan dan jawaban berdasarkan informasi yang diberikan; 5) meningkatkan 

rasa ingin tahu siswa; 6) meningkatkan wawasan siswa terhadap materi yang 

diajarkan dari soal-soal yang bervariasi; 7) menimbulkan rasa percaya diri (Agustin 

dkk, 2017: 67).  Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh metode 

pembelajaran problem posing terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

Sehubungan di SMPN 8 Bandar Lampung, belum pernah dilakukan penelitian 

tentang metode problem posing terhadap kemampuan komunikasi matematis, maka 

penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian tersebut. Dengan harapan, melalui 

hasil penelitian nanti, dapat memberikan masukan terhadap perbaikan proses 

pembelajaran matematika dan hasil belajar siswa di SMPN 8 Bandar lampung 

meningkat. 
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Pentingnya dilakukan penelitian ini agar siswa dapat mengekspresikan ide/gagasan 

yang dimilikinya untuk menyelesaikan permasalahan dalam bentuk simbol, gambar 

dan ekspresi matematika. Penelitian ini juga penting dilakukan untuk mendapatkan 

solusi dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Selain itu, 

penelitian ini dapat membuat siswa terbiasa dalam soal non rutin karena siswa 

dituntut membuat soal sendiri dan penyelesaiannya. 

 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, penulis melakukan penelitian untuk 

mengetahui apakah metode pembelajaran problem posing berpengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa SMPN 8 Bandar Lampung. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Apakah metode pembelajaran Problem posing berpengaruh terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa SMPN 8 Bandar Lampung ?” 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh metode pembelajaran problem posing terhadap kemampuan 

komunikasi  matematis siswa SMPN 8 Bandar Lampung. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

terhadap perkembangan pembelajaran matematika yang berkaitan dengan 

metode pembelajaran Problem posing serta hubunganya dengan kemampuan  

komunikasi matematis siswa. 
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2. Manfaat praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan bagi praktisi 

pendidikan sebagai alternatif metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 



 

 

 

 

II. TINJAUAN  PUSTAKA 

A. Kajian Teori   

1. Metode Pembelajaran Problem posing  

Metode pembelajaran adalah cara atau tahapan yang digunakan dalam interaksi 

antara peserta didik dan pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan sesuai dengan materi dan mekanisme metode pembelajaran (Afandi dkk, 

2013: 16). Rosmala (2021: 38) juga menyatakan metode pembelajaran merupakan 

cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana/strategi pembelajaran 

yang sudah disusun secara teratur sesuai dengan sintak pembelajaran dan strategi 

pembelajaran. Selain itu, menurut Aditya (2016: 167) metode pembelajaran 

merupakan suatu cara atau strategi yang dilakukan oleh guru agar terjadi proses 

belajar pada diri siswa untuk mencapai tujuan. 

 

Metode pembelajaran yang akan diterapkan dalam penelitian ini adalah metode 

pembelajaran problem posing. Problem posing merupakan istilah yang pertama kali 

dikembangkan oleh ahli pendidikan asal Brazil, Paulo Freire yang merajuk pada 

strategi pembelajaran yang menekankan pemikiran kritis (Harefa, 2020: 105). 

Problem posing berasal dari kata “problem” yang artinya masalah dan juga “pose” 

yang artinya pengajuan, jadi Problem posing  bisa diartikan sebagai  pengajuan 

masalah atau soal. Menurut Mahmuzah & Aklimawati (2016: 69) problem posing 

dapat juga diartikan sebagai pembuatan masalah baru maupun merumuskan 

kembali masalah yang telah diberikan.    

 

Metode problem posing adalah pembelajaran yang menekankan pada pengajuan 

soal atau masalah oleh siswa (Ma’ruf, 2018: 53). Sejalan dengan itu, Rasmianti dkk 

(2013) menyatakan metode problem posing adalah metode pembelajaran yang 
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menekankan siswa mengajukan pertanyaan sendiri atau merumuskan ulang soal 

menjadi pertanyaan-pertanyaan sederhana yang mengacu pada penyelesaian soal 

tersebut dan dapat dikuasai siswa. Rustina (2016: 42) juga mengatakan  problem 

posing merupakan aktivitas yang mengharuskan peserta didik untuk menyusun 

pertanyaan-pertanyaan dari suatu situasi kemudian menyelesaikan baik secara 

individu maupun secara berkelompok. 

 

Problem posing dapat dilakukan secara berkelompok (Suci & Abdul, 2012). 

Menurut Upu dalam Suci & Abdul (2012) jika soal dirumuskan secara 

berkelompok, maka kualitas soal yang diajukan siswa menjadi lebih baik dari aspek 

tingkat penyelesaiannya maupun kandungan informasinya. Hal ini sejalan dengan 

Ngaeni & Saefudin (2017: 266) mengatakan bahwa problem posing diterapkan 

secara berkelompok untuk melatih siswa aktif bekerjasama dengan teman 

kelompoknya agar siswa yang mengalami kesulitan dapat berkomunikasi dengan 

teman yang berkemampuan lebih agar mengetahui dan memahami masalah yang 

telah dibuat bersama sehingga dapat menyelesaikan secara bersama-sama pula.  

 

Silver dan Cai (1996: 523) menyatakan bahwa problem posing diaplikasikan pada 

tiga bentuk aktivitas kognitif yang berbeda yaitu: (1) pre solution posing yaitu 

seorang siswa membuat soal dari situasi yang disediakan;  (2) within solution 

posing yaitu siswa merumuskan ulang soal seperti yang telah diselesaikan; dan (3) 

post solution posing yaitu siswa memodifikasi tujuan atau kondisi soal yang sudah 

diselesaikan untuk membuat soal yang baru. Menurut Ngaeni & Abdul (2017 : 272) 

contoh problem posing tipe pre solution posing yaitu diberikan situasi atau 

informasi “Ali akan membeli sebuah buku seharga Rp.10.000,00, tetapi ia hanya 

mempunyai Rp. 6.000,00” soal-soal yang mungkin disusun siswa “(1) apakah ali 

mempunyai cukup uang untuk membeli buku itu ? (2) berapa rupiah lagi yang 

dibutuhkan Ali agar ia dapat membeli buku itu ?”. 

 

Selain itu, Silver dan Cai (1996: 523) menjelaskan beberapa kemungkinan yang 

terjadi dalam pembuatan soal pada pembelajaran problem posing yaitu: 1) math 

questions yaitu siswa membuat soal matematika dan mempunyai kaitan dengan 
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informasi yang diberikan, 2) non math question yaitu pertanyaan yang dibuat siswa 

tidak memuat masalah matematika dan tidak mempunyai kaitan dengan informasi 

yang diberikan, dan 3) statements yaitu siswa membuat pernyataan tetapi tidak 

memuat pertanyaan.  

 

Brown dan walter dalam Ma’rufi dkk (2014: 36) menyatakan pembuatan soal dalam 

pembelajaran matematika melalui 2 tahap kognitif, yaitu: accepting (menerima) 

dan challenges (menantang). Accepting berkaitan dengan kemampuan siswa 

memahami situasi yang diberikan oleh guru atau situasi yang sudah ditentukan. 

Sementara challenges, berkaitan dengan sejauh mana siswa merasa tertantang dari 

situasi yang diberikan sehingga melahirkan kemampuan untuk mengajukan 

masalah atau soal matematika. 

 

Langkah-langkah metode pembelajaran problem posing adalah: (1) membuka 

kegiatan pembelajaran, (2) menyampaikan tujuan pembelajaran, (3) guru 

menjelaskan materi pelajaran kepada siswa, (4) guru memberikan latihan soal 

secukupnya, (5) memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-

hal yang belum jelas, (6) guru membentuk kelompok-kelompok belajar yang 

heterogen, tiap kelompok terdiri atas 4-5 siswa, (7) siswa diminta mengajukan 1 

atau 2 buah soal berdasarkan informasi yang diberikan guru, dan siswa yang 

bersangkutan harus mampu menyelesaikan. Kemudian soal-soal tersebut 

dipecahkan oleh kelompok-kelompok lain, (8) guru memberikan tugas rumah 

secara individual sebagai penguatan, (9) guru menutup kegiatan pembelajaran 

(Suryosubroto, 2009: 212). 

 

Metode problem posing memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut Martiani & 

Wida (2016: 162) kelebihan problem posing yaitu: 1) mendidik murid berpikir 

kritis; 2) siswa aktif dalam pembelajaran; 3) perbedaan pendapat antara siswa dapat 

diketahui sehingga mudah diarahkan pada diskusi yang sehat; 4) belajar 

menganalisis sebuah masalah; 5) mendidik siswa percaya pada diri sendiri. Martiani 

& Wida (2016: 162) juga menyatakan kekurangan metode problem posing yaitu: 1) 
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memerlukan waktu yang cukup banyak; 2) tidak bisa digunakan di kelas rendah; 2) 

tidak semua anak didik terampil bertanya. 

  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode Problem posing 

merupakan metode pembelajaran yang menuntut siswa untuk membuat soal atau 

mengajukan masalah sendiri menjadi masalah yang lebih sederhana sesuai dengan 

informasi yang diberikan. Pembuatan soal dalam matematika melalui 2 tahap 

kognitif yaitu accepting (menerima), dimana guru memberikan penjelasan materi 

dan stimulus berupa pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang dipelajari, 

kemudian siswa diberi latihan secukupnya dan siswa menerima informasi 

permasalahan. Challenging (menantang) dimana siswa menantang informasi yang 

diberikan tersebut dalam rangka merumuskan soal. Siswa bersama kelompok 

membuat soal berdasarkan informasi yang diberikan, selain membuat soal siswa 

juga harus membuat solusi penyelesaian dari soal yang telah dibuat. Siswa 

ditantang untuk dapat menyelesaikan soal yang telah dibuat kelompok lainnya dan 

mempresentasikannya di depan kelas. 

 

2. Kemampuan Komunikasi Matematis  

Komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang 

atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami (KBBI: 2016). Menurut 

Ahmad & Nasution (2018: 84) komunikasi merupakan proses menyampaikan pesan 

dari seseorang kepada orang lain baik secara langsung (lisan) maupun tidak 

langsung (melalui media). Berdasarkan uraian tersebut, komunikasi adalah suatu 

cara individu dengan individu lainya untuk saling menyampaikan pesan atau berita 

dengan adanya respon yang menunjukan pesan atau berita tersebut sampai pada 

pendengar atau dapat dipahami. 

  

Kemampuan komunikasi matematis adalah suatu cara siswa untuk menyatakan dan 

menafsirkan gagasan-gagasan matematika secara lisan maupun tertulis, baik dalam 

bentuk gambar, tabel, diagram, rumus, ataupun demonstrasi (Prayitno dkk,2013: 

385). Hadiyanto & Haryadi (2018: 133) mengatakan kemampuan komunikasi 
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matematis siswa adalah kemampuan untuk mengekspresikan ide, menggambarkan, 

dan mendiskusikan konsep matematika secara koheren dan jelas. Selain itu, Astuti 

& Leonard (2015: 104) menyatakan kemampuan komunikasi matematis adalah 

kemampuan siswa untuk merepresentasikan permasalahan atau ide dalam bentuk 

matematika dengan menggunakan benda nyata, gambar, grafik atau tabel, serta 

dapat menggunakan simbol-simbol matematika. Dengan komunikasi matematis, 

siswa dapat memperoleh pengetahuan dan mengungkapkan ide-ide yang 

dimilikinya untuk menyelesaikan suatu masalah matematis. 

 

Khadijah dkk (2018: 1096) menyatakan satu diantara tujuan diberikannya 

matematika, yaitu agar siswa dapat mengomunikasikan gagasan matematika 

dengan simbol, grafik, tabel dan diagram atau hal lain untuk memperjelas masalah. 

Hal ini menunjukan bahwa pelajaran matematika di sekolah tidak hanya membantu 

siswa dalam berhitung atau mengukur saja, namun siswa juga harus mampu 

mengomunikasikan yang berkaitan dengan matematika. Sejalan dengan Hadiyanto 

& Haryadi (2018: 133) mengatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis 

perlu dikembangkan karena akan membantu siswa maupun mahasiswa dalam 

memahami dan memperdalam konsep matematika melalui interaksi maupun 

bertukar pikiran. 

 

Kemampuan komunikasi dalam pembelajaran sangat penting untuk dikuasai siswa, 

karena untuk menyelesaikan masalah siswa memerlukan komunikasi, baik itu 

berupa komunikasi dalam bentuk lisan maupun tulisan  (Mahmuzah & Aklimawati, 

2016: 67). Selain itu, menurut Asikin & junaedi (2013: 204) terdapat 4 alasan 

penting kemampuan komunikasi matematis harus ditumbuhkembangkan di 

kalangan siswa, yaitu: (1) alat untuk mengeksploitasi ide matematika dan 

membantu kemampuan siswa dalam melihat berbagai keterkaitan materi 

matematika, (2) alat untuk mengukur pertumbuhan pemahaman dan merefleksikan 

pemahaman matematika pada siswa, (3) alat untuk mengorganisasikan dan 

mengkonsolidasikan pemikiran matematika siswa, (4) alat untuk 

mengkonstruksikan pengetahuan masalah, peningkatan penalaran, menumbuhkan 

rasa percaya diri, serta peningkatan keterampilan sosial. 
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Berdasarkan uraian di atas, kemampuan komunikasi matematis sangat penting 

untuk ditumbuhkembangkan pada diri siswa, karena dengan kemampuan 

komunikasi siswa dapat mengekspresikan ide/gagasan atau konsep yang 

dimilikinya untuk menyelesaikan suatu masalah matematis sehingga guru dapat 

mengetahui ketidakpahaman siswa mengenai suatu materi yang diajarkan. Ada 

beberapa indikator dari kemampuan komunikasi menurut Sumarmo (2015: 6) yaitu: 

1) menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam bahasa, 

simbol, idea atau model matematika; 2) menjelaskan ide, situasi, dan relasi 

matematika secara lisan atau tertulis; 3) mendengarkan, berdiskusi, dan menulis 

tentang matematika; 4) membaca dengan pemahaman suatu representasi 

matematika tertulis; 5) mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf 

matematika dalam bahasa sendiri. 

 

Sriwahyuni dkk (2019: 19) menyebutkan indikator kemampuan komunikasi 

matematis siswa yaitu: 1) menjelaskan ide, situasi ke dalam bentuk tulisan; 2) 

menjelaskan ide matematis dalam bentuk gambar; 3) mengekspresikan konsep 

matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam simbol matematika 

dan menyelesaikannya; 4) menghubungkan gambar ke dalam ide matematika. 

Mardhiyanti dkk (2011) juga menyebutkan indikator kemampuan komunikasi 

matematis siswa yaitu: 1) menghubungkan benda nyata, gambar atau diagram ke 

dalam ide matematika; 2) menjelaskan ide, situasi atau relasi matematika dengan 

benda nyata, gambar, atau diagram; 3) menggunakan istilah, notasi, atau simbol 

matematika dan strukturnya untuk menyajikan ide; 4) menarik kesimpulan, 

menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap solusi.   

 

Satriawati dkk (2018: 49) menyatakan bahwa indikator kemampuan komunikasi 

matematis adalah sebagai berikut: 1) Menulis (written text) yaitu memberikan 

jawaban dengan menggunakan bahasa sendiri, membuat model situasi atau 

persoalan menggunakan lisan, tulisan, konkrit, grafik dan aljabar, menjelaskan dan 

membuat pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari, mendengarkan, 

mendiskusikan, dan menulis tentang matematika, membuat konjektur, menyusun 

argumen dan generalisasi; 2) Menggambar (drawing) yaitu merefleksikan benda 
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nyata, gambar, dan diagram dalam ide matematika; 3) Ekspresi Matematika 

(mathematical expression) yaitu mengekspresikan konsep matematika dengan 

menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika. 

 

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan komunikasi merupakan kemampuan  

menyampaikan ide atau gagasan matematika secara lisan maupun tertulis, baik 

dalam bentuk gambar, tabel, diagram, rumus, ataupun simbol untuk mendapatkan 

pengetahuan dan juga penyelesaian suatu masalah matematis. Pada penelitian ini, 

kemampuan komunikasi matematis yang diteliti yaitu kemampuan komunikasi 

dalam bentuk tulisan yang meliputi menggambar, ekspresi matematika, dan menulis 

dengan indikator sebagai berikut :  

1) Menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah menggunakan 

gambar, bagan, tabel dan diagram.  

2) Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara tulisan.  

3) Menggunakan ekspresi, simbol, atau lambang matematika yang tepat.  

4) Menuliskan penjelasan secara sistematis, masuk akal, jelas serta tersusun. 

5) Menuliskan dan menyebutkan kesimpulan akhir dengan benar. 

 

3. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional masih diterapkan dalam proses pembelajaran di 

sekolah. Menurut Depdiknas (2008: 807) konvensional berasal dari kata konvensi 

yang berarti kesepakatan. Pembelajaran konvensional yang dimaksud merupakan 

pembelajaran menggunakan kurikulum 2013, sehingga dalam kegiatan 

pembelajaran lebih banyak berpusat pada siswa. Menurut Permendikbud No. 103 

tahun 2014, pembelajaran pada Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan 

saintifik atau pendekatan berbasis proses keilmuan. Menurut Yulianto dkk (2018: 

89) menyatakan bahwa pendekatan saintifik yaitu pendekatan dengan 

menggunakan keterampilan proses ilmiah yang memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk aktif dalam proses pembelajaran dengan cara menemukan, mengidentifikasi, 

membangun sendiri yang mereka pelajari dengan guru sebagai fasilitator, tanpa 

penjelasan materi oleh guru secara langsung. 
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Pendekatan saintifik memberikan pengalaman belajar pada siswa. Menurut 

permendikbud No.103 tahun 2014, pendekatan saintifik memberikan lima 

pengalaman belajar, yaitu: (a) mengamati, (b) menanya, (c) mengumpulkan 

informasi/eksperimen, (d) Mengasosiasikan/mengolah informasi, dan (e) 

mengomunikasikan. Deskripsi lima pengalaman belajar di atas sebagai berikut. 

a. Mengamati yakni guru membuka secara luas dan bervariasi kesempatan peserta 

didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan: melihat, menyimak, 

mendengar, dan membaca;  

b. Menanya yakni dalam kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan secara 

luas kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, 

disimak, dibaca atau dilihat;  

c. Mengumpulkan informasi/eksperimen yakni tindak lanjut dari bertanya adalah 

menggali dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui berbagai 

cara;  

d. Mengasosiasikan/mengolah informasi, yaitu Informasi tersebut menjadi dasar 

bagi kegiatan berikutnya yaitu memproses informasi untuk menemukan 

keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya, menemukan pola dari 

keterkaitan informasi dan bahkan mengambil berbagai kesimpulan dari pola 

yang ditemukan; dan  

e. Mengomunikasikan yaitu kegiatan menuliskan atau menceritakan apa yang 

ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan dan 

menemukan pola. 

Pembelajaran konvensional menurut kurikulum 2013 mempunyai sintak secara 

umum dan tidak mengarahkan kepada model pembelajaran tertentu. Permendikbud 

No. 103 tahun 2014 menguraikan pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 

sebagai berikut:  

a. Kegiatan pendahuluan  

Guru mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan, mendiskusikan 

kompetensi yang sudah dipelajari dan dikembangkan sebelumnya berkaitan 

dengan kompetensi yang akan dipelajari dan dikembangkan, menyampaikan 

kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari, 
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menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan dilakukan, 

dan menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan.  

b. Kegiatan inti  

Kegiatan inti menggunakan pendekatan saintifik yang disesuaikan dengan 

karakteristik mata pelajaran dan peserta didik. Guru memfasilitasi peserta didik 

untuk melakukan proses mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi/mencoba, menalar/mengasosiasi, dan mengomunikasikan.  

c. Kegiatan penutup 

Kegiatan guru bersama peserta didik yaitu membuat rangkuman/simpulan 

pelajaran, melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan, 

memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, memberikan 

tugas baik tugas individu/kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik, 

menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. Kegiatan 

guru yaitu melakukan penilaian, merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam 

bentuk pembelajaran remedial, program pengayaan, layanan konseling dan 

memberikan tugas baik tugas individu maupun kelompok sesuai dengan hasil 

belajar peserta didik. 

Berdasarkan uraian tersebut, pembelajaran konvensional yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pembelajaran konvensional Kurikulum 2013 dengan kegiatan 

inti meliputi lima pengalaman pembelajaran yaitu: (1) mengamati, (2) menanya, (3) 

mengumpulkan informasi, (4) mengasosiasi, dan (5) mengomunikasikan. 

 

4. Pengaruh 

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang 

ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang (KBBI, 2016). 

David dkk (2017) menyatakan bahwa pengaruh adalah daya yang ada atau timbul 

dari sesuatu, baik orang maupun benda dan sebagainya yang berkuasa atau yang 

berkekuatan dan berpengaruh terhadap orang lain. Pengaruh menunjukan pada 

suatu yang mampu memberikan dorongan atau motivasi dan bantuan dalam 

mencapai suatu tujuan (Kusnia, 2013). Berdasarkan uraian di atas, pengaruh 
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merupakan daya yang timbul dari sesuatu (orang atau benda) karena adanya 

tindakan sehingga daya tersebut dapat mengakibatkan perubahan. 

 

Pengaruh kemampuan matematis terhadap model pembelajaran merupakan 

keterkaitan tujuan dari hasil yang diperoleh. Pada penelitian ini, pengaruh 

pembelajaran akan bernilai baik apabila kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran problem posing lebih tinggi daripada kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

 

B. Definisi Operasional 

Adapun definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Metode Problem posing merupakan metode pembelajaran yang menuntut siswa 

untuk membuat soal atau mengajukan masalah sendiri menjadi masalah yang 

lebih sederhana sesuai dengan informasi yang diberikan. Metode pembelajaran 

problem posing yang digunakan pada penelitian ini adalah problem posing tipe 

pre solution yaitu membuat soal dari situasi atau informasi yang diberikan. 

Pembuatan soal dalam matematika melalui 2 tahap kognitif yaitu accepting 

(menerima), kemampuan siswa memahami situasi yang diberikan oleh guru, 

dan challenging (menantang), kemampuan siswa membuat soal berdasarkan 

situasi diawal  dan menyelesaikan jawaban dengan tepat. 

2. Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan menyampaikan 

ide atau gagasan matematika secara lisan maupun tertulis, baik dalam bentuk 

gambar, tabel, diagram, rumus, ataupun demonstrasi untuk mendapatkan 

pengetahuan dan juga penyelesaian suatu masalah matematis. Kemampuan 

komunikasi matematis yang diteliti adalah kemampuan komunikasi tertulis 

yang meliputi menggambar (drawing), matematika (mathematical expression), 

dan menulis (written texts). 

3. Pembelajaran konvensional berarti pembelajaran yang sesuai dengan konvensi 

nasional yang disepakati saat ini. Pada penelitian ini pembelajaran konvensional 

dengan kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik dengan langkah-

langkah pembelajaran sesuai dengan buku guru. Proses pembelajaran siswa 
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meliputi lima pengalaman pembelajaran yaitu: (1) mengamati, (2) menanya, (3) 

mengumpulkan informasi, (4) mengasosiasi, dan (5) mengomunikasikan 

4. Pengaruh merupakan daya atau kekuatan yang dapat memberikan perubahan 

pada seseorang. Dalam penelitian ini, metode pembelajaran problem posing 

dikatakan berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis apabila 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti kelas pembelajaran 

problem posing lebih tinggi daripada kelas yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Penelitian pengaruh metode pembelajaran problem posing terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel 

terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas ialah metode 

pembelajaran, sedangkan variabel terikat ialah kemampuan komunikasi matematis 

siswa . 

 

Kemampuan komunikasi matematis adalah salah satu kemampuan yang harus 

dikuasai oleh siswa. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan  

menyampaikan ide atau gagasan matematika secara lisan maupun tertulis, baik 

dalam bentuk gambar, tabel, diagram, rumus, ataupun demonstrasi untuk 

mendapatkan pengetahuan dan juga penyelesaian suatu masalah matematis. Oleh 

karena itu, dibutuhkan metode pembelajaran yang memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis nya. 

 

Salah satu metode pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis adalah metode pembelajaran problem posing. 

Pembelajaran problem posing berfokus pada masalah yang dipilih siswa sehingga 

siswa tidak hanya mempelajari konsep yang terkait dengan masalah, tetapi juga cara 

untuk memecahkan masalah tersebut. Melalui metode ini, siswa dilatih untuk 

membuat soal sendiri dan menyelesaikanya dengan bimbingan guru dan 
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pengawasan guru. Metode pembelajaran problem posing dimulai dari dua tahap 

kognitif yaitu accepting (menerima) dan challenging (menantang).  

 

Tahap awal yaitu menerima, pada tahap ini guru memberikan penjelasan materi dan 

stimulus berupa pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang dipelajari. 

Kemudian siswa diberi latihan secukupnya dan siswa menerima informasi 

permasalahan untuk mengajukan soal. Latihan yang diberikan kepada siswa berupa 

konsep dasar pada materi yang dipelajari. Siswa menjawab latihan soal dengan 

menggunakan gambar, tabel atau tulisan. Kemudian siswa memperhatikan 

penjelasan guru mengenai cara membuat soal dan penyelesaianya. Pada proses ini 

terdapat indikator kemampuan komunikasi matematis siswa yang dicapai dalam 

aspek Drawing yaitu menggambarkan situasi masalah dan menentukan solusi 

masalah menggunakan gambar diagram, tabel atau aljabar.  

 

Problem posing diaplikasikan pada tiga bentuk aktivitas kognitif yang berbeda 

yaitu pre solution posing, within solution posing, dan post solution posing. 

Penelitian ini menggunakan salah satu dari tiga bentuk aktivitas kognitif tersebut 

yaitu pre-solution posing. Tahap selanjutnya yaitu siswa membuat soal berdasarkan 

situasi masalah atau informasi yang telah disediakan. Pada tahap ini siswa harus 

memiliki kemampuan membaca, kemampuan memahami informasi yang disajikan 

dan kemampuan mengomunikasikan pola pikir bertanya dalam bentuk kata-kata, 

baik lisan maupun tulisan.  

 

Tahap selanjutnya yaitu menantang, siswa menantang informasi yang diberikan 

tersebut dalam rangka merumuskan soal. Siswa bersama kelompok membuat soal 

berdasarkan informasi yang diberikan. Untuk menghindari kemungkinan-

kemungkinan yang terjadi dalam pembuatan soal, guru memberikan arahan dengan 

porsi yang tepat. Pada proses pembuatan soal siswa juga harus dapat menyelesaikan 

soal yang dibuat. Siswa mengajukan soal berdasarkan informasi permasalahan yang 

telah disediakan oleh guru. Pada tahap ini terjadi aktivitas kognitif problem posing 

yaitu pre-solution posing.  
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Saat proses pembuatan soal, siswa aktif bekerja sama dengan teman sekelompoknya 

agar siswa yang mengalami kesulitan dapat berkomunikasi dengan teman yang 

berkemampuan lebih agar mengetahui dan memahami masalah yang telah dibuat 

bersama sehingga dapat menyelesaikan bersama-sama pula. Saat pembuatan soal 

siswa harus memahami informasi yang diberikan sehingga siswa membuat soal 

matematika dan mempunyai kaitan dengan informasi yang diberikan (math 

question). Pada proses pembuatan/pengajuan soal matematika siswa harus dapat 

menuliskan kemungkinan-kemungkinan pertanyaan yang akan diajukan. Siswa 

dapat mengajukan soal dengan bahasa matematika agar dapat dimengerti oleh siswa 

lainnya. Hal ini dapat mencapai indikator kemampuan komunikasi matematis siswa 

pada aspek writing yaitu menjelaskan ide, situasi dan relasi matematika secara 

tulisan. 

 

Selanjutnya, siswa membuat soal atau masalah kemudian menukarkan soal tersebut 

dengan kelompok lain dan menyelesaikannya. Siswa bersama kelompok diminta 

untuk menyelesaikan permasalahan yang telah dibuat kelompok lain. Siswa dapat 

memikirkan kemungkinan-kemungkinan penyelesaian dari permasalahan yang 

diberikan. Kemudian siswa menyelesaikan soal yang dibuat kelompok lain dengan 

istilah atau notasi matematika dengan tepat. Pada tahap ini, siswa diberi kesempatan 

untuk mempresentasikan atau mengomunikasikan penyelesain soal yang telah 

diajukan oleh kelompok lain di depan kelas. Hal ini dapat mencapai indikator 

kemampuan komunikasi matematis siswa pada aspek mathematical expression 

yaitu menggunakan ekspresi, simbol, atau lambang matematika yang tepat. 

 

Berdasarkan tahapan tersebut, pembelajaran problem posing dapat membuat siswa 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa dalam kemampuan 

menggambar, memodelkan dan menulis ide/gagasan yang logis dan sistematis. 

Metode pembelajaran problem posing diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis, dapat pengalaman dan hasil belajar lebih baik, dan 

mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih efektif, sedangkan dalam pembelajaran 

konvensional kesempatan tersebut tidak didapatkan siswa. 
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Langkah-langkah pembelajaran konvensional dimulai dengan memberikan 

apersepsi, memberikan motivasi dan menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Kemudian, siswa membaca materi, melakukan serangkaian aktivitas, dan 

mengerjakan latihan yang ada dibuku paket. Kemudian guru memilih siswa secara 

acak untuk mempresentasikan hasil kerjanya. Meskipun pembelajaran 

konvensional terlihat aktif namun kemampuan komunikasi matematis siswa kurang 

berkembang. Hal ini disebabkan karena kurangnya kesempatan untuk siswa 

berkomunikasi dengan siswa lain dalam menyampaikan ide atau gagasan yang 

dimilikinya. Oleh karena itu, pembelajaran konvensional kurang mampu 

mendorong siswa untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dalam 

belajar. Dengan demikian, kemampuan komunikasi matematis siswa mengikuti 

pembelajaran problem posing akan lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 

 

D. Anggapan Dasar  

Anggapan dasar dari penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII semester genap 

SMPN 8 Bandar Lampung tahun ajaran 2022/2023 memperoleh materi yang sama 

dan sesuai dengan kurikulum 2013. 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Hipotesis Umum 

Metode pembelajaran problem posing berpengaruh terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa 

2. Hipotesis Khusus 

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti metode 

pelajaran problem posing lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

 



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 8 Bandar Lampung. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 8 Bandar Lampung sebanyak sembilan 

kelas yaitu VIII-A hingga VIII-I. Setiap kelas memiliki siswa dengan kemampuan 

matematis yang relatif sama. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata Penilaian Akhir 

Semester (PAS) mata pelajaran matematika di setiap kelas yang disajikan pada 

Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Rata-rata Nilai Akhir Semester Ganjil Tahun Ajaran 2021/2022  

kelas VIII SMPN 8 Bandar Lampung  

No Kelas 
Jumlah 

 Siswa 

Rata-rata Nilai Ujian 

Akhir Semester 

1 VIII A 31 Siswa 56,89 

2 VIII B 31 Siswa 58,91 

3 VIII C 31 Siswa 53,86 

4 VIII D 31 Siswa 56,17 

5 VIII E 31 Siswa 55,31 

6 VIII F 31 Siswa 51,41 

7 VIII G 31 Siswa 59,69 

8 VIII H 31 Siswa 55,08 

9 VIII I 31 Siswa 55,31 

Rata-rata 55,85 

 

Berdasarkan Tabel 3.1, rata-rata nilai PAS siswa kelas VIII homogen/setara dari 3 

guru yang berbeda-beda sehingga teknik sampling yang digunakan adalah cluster 

random sampling. Teknik sampling cluster  atau  cluster random sampling yaitu  

membagi populasi menjadi kelompok yang terpisah secara acak. Dari teknik 

sampling tersebut akan diambil 2 kelas sebagai sampel yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Kelas eksperimen akan diberi perlakuan menggunakan model 

pembelajaran problem posing sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan 

menggunakan pembelajaran konvensional.  
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B. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment) yang 

terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebasnya adalah metode 

pembelajaran dan variabel terikatnya adalah kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-

posttest control group design. Pemberian pretest dilakukan diawal untuk 

mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa, dan pemberian posttest 

dilakukan di akhir setelah diberikan perlakuan untuk mendapatkan data penilaian 

berupa kemampuan komunikasi matematis siswa. Desain penelitian ini melibatkan 

2 kelompok subjek sesuai dengan yang dikemukakan oleh Fraenkel dan Wallen 

(2012: 275) yang disajikan pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Desain Penelitian 

Kelompok Pretest 
Perlakuan  

Posttest 
Pembelajaran  

Eksperimen (R) O1 X O2 

Kontrol (R) O1 C O2 

 

Keterangan :  

R  : Pengambilan sampel secara acak (Random) 

𝑂1  : Skor awal kemampuan komunikasi matematis  

𝑂2  : Skor akhir kemampuan komunikasi matematis 

X  : Perlakuan dengan model pembelajaran problem posing  

C  : Perlakuan dengan model pembelajaran konvensional 

C. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Data kemampuan komunikasi matematis merupakan data 

kuantitatif, pengambilan data tersebut dengan menggunakan pretest dan posttest 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik tes. Tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan komunikasi 

matematis siswa melalui pretest dan posttest yang diberikan kepada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 
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D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Prosedur penelitian ini dilakukan dalam 3 tahap yaitu tahap persiapan, pelaksanaan 

dan pengolahan data. Berikut prosedur penelitian ini dengan 3 tahap di atas: 

1. Tahap Persiapan 

Kegiatan pada tahap ini dilakukan sebelum penelitian berlangsung. Kegiatan 

pada tahap persiapan ini meliputi:  

a. Melakukan observasi ke sekolah tujuan penelitian yaitu SMP Negeri 8 

Bandar Lampung untuk melihat karakteristik populasi penelitian dan 

melakukan wawancara dengan guru mitra mata pelajaran matematika untuk 

mengetahui proses pembelajaran yang diterapkan di SMP Negeri 8 Bandar 

Lampung. 

b. Menentukan sampel penelitian dengan Teknik cluster random sampling 

yaitu membagi populasi menjadi kelompok yang terpisah secara acak 

sehingga terpilih kelas yang diajar oleh Bapak Sutarno, S.Pd., yaitu kelas 

VIII-E sebagai kelas eksperimen dan VIII-F sebagai kelas kontrol. 

c. Menetapkan materi yang digunakan dalam penelitian 

d. Menyusun perangkat pembelajaran serta instrumen tes yang akan 

digunakan. 

e. Menguji validitas instrumen penelitian. 

f. Melakukan uji coba instrumen tes pada siswa diluar sampel penelitian yaitu 

kelas IX I.   

g. Mengolah dan menganalisis data uji coba untuk mengetahui reliabilitas, 

daya pembeda dan tingkat kesukaran butir soal instrumen tes. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pada tahap ini dilakukan saat penelitian berlangsung. Kegiatan pada 

tahap pelaksanaan ini meliputi: 

a. Melaksanakan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa. 

b. Melaksanakan pembelajaran dengan metode problem posing di kelas 

eksperimen dan melaksanakan pembelajaran konvensional pada kelas 

kontrol 
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c. Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

3. Tahap Pengolahan  

Kegiatan pada tahap ini dilakukan setelah penelitian berlangsung. Kegiatan 

pada tahap pelaksanaan ini meliputi: 

a. Mengumpulkan data hasil pretest dan posttest  kemampuan komunikasi 

matematis siswa 

b. Mengelola dan menganalisis data 

c. Menarik kesimpulan  

d. Menyusun laporan penelitian 

 

E. Instrumen Penilaian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes dalam bentuk 

soal uraian. Menurut Sudijono (2011: 66) tes adalah alat atau prosedur yang 

dipergunakan dalam rangka pengukuran atau penilaian. Soal yang diberikan untuk 

kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah soal yang sama. Pada penelitian ini 

materi yang diujikan adalah Koordinat kartesius. Tes diberikan secara individu 

untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa dalam kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol. Penyusunan tes kemampuan komunikasi matematis 

disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan indikator kemampuan 

komunikasi matematis.  

 

Penyusunan perangkat tes kemampuan komunikasi matematis dilakukan dengan 

langkah-langkah: 1) Menentukan materi yang diujikan, 2) Menentukan tipe soal 

yaitu soal uraian, 3) menentukan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan soal 

yaitu 60 menit, 4) menentukan jumlah soal yaitu 5 butir, 4) membuat kisi-kisi soal, 

5) menuliskan butir soal, kunci jawaban, dan penentuan skor. Adapun pedoman 

penskoran tes kemampuan komunikasi siswa dapat dilihat pada Tabel 3.3. 
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Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis 

Aspek 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

Keterangan Skor 

Menggambar 

(Drawing) 

Gambar tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya 

memperlihatkan tidak memahami konsep sehingga 

informasi yang diberikan tidak memiliki arti. 

0 

Hanya sedikit dari gambar, tabel ataupun diagram 

yang benar. 
1 

Membuat gambar ataupun tabel benar namun kurang 

lengkap dan kurang benar 
2 

Membuat gambar, tabel, atau diagram secara benar 

dan lengkap. 
3 

Menulis 

(Written) 

 

Tidak ada jawaban. 0 

Hanya sedikit penjelasan secara matematis 1 

Penjelasan secara matematis benar namun kurang 

lengkap dan sistematis. 
2 

Penjelasan jawaban secara matematis, lengkap dan 

benar serta tersusun secara matematis. 
3 

Ekspresi 

matematika 

(mathematical 

expression) 

Tidak ada jawaban. 0 

Memodelkan permasalahan dalam pendekatan 

matematika namun tidak tepat. 
1 

Memodelkan permasalahan dalam pendekatan 

matematika dengan benar, namun salah dalam 

mendapatkan solusi. 

2 

Memodelkan permasalahan dalam pendekatan 

matematika dengan benar, serta melakukan 

perhitungan atau mendapatkan solusi dengan 

lengkap dan benar. 

3 

 

Untuk mendapatkan data yang akurat, diperlukan instrumen yang memenuhi 

kriteria tes yang baik, yaitu memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, daya pembeda 

dan tingkat kesukaran. 

 

1. Validitas 

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi (Content 

validity). Menurut Sudijono (2011: 164)  validitas isi adalah validitas yang ditilik 

dari segi isi tes itu sendiri sebagai alat pengukur hasil belajar yaitu: sejauh mana tes 

hasil belajar sebagai alat pengukuran hasil belajar peserta didik, isinya telah dapat 
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mewakili secara representatif terhadap keseluruhan materi atau bahan pelajaran 

yang seharusnya diteskan (diujikan). Validitas isi dari tes kemampuan komunikasi 

matematis diketahui dengan cara menilai kesesuaian isi yang terdapat dalam tes 

kemampuan komunikasi matematis dengan indikator kemampuan komunikasi 

matematis yang telah ditentukan.  

 

Selanjutnya, soal tes dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan guru mitra. 

Jika penilaian dosen pembimbing dan guru mitra telah sesuai dengan kompetensi 

dasar dan indikator kemampuan komunikasi matematis, maka tes tersebut 

dinyatakan valid. Menurut Sugiyono (2008: 173) valid berarti instrumen tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.  Penilaian terhadap 

kesesuaian isi tes dengan kisi-kisi tes yang diukur dan kesesuaian bahasa yang 

digunakan dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan 

menggunakan daftar ceklis (√) oleh guru mitra. Hasil uji validitas isi menunjukan 

bahwa instrumen memenuhi kriteria valid yang dapat dilihat pada Lampiran B.5 

halaman 127. Setelah instrumen dinyatakan valid berdasarkan validitas isi, 

selanjutnya instrumen tes diujicobakan pada siswa diluar sampel yaitu pada siswa 

kelas IX I. Data yang diperoleh dari uji coba selanjutnya diolah untuk mengetahui 

reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran tiap butir soal.  

 

2. Reliabilitas 

Uji reliabilitas tes dilakukan untuk mendapatkan kepercayaan suatu tes dapat diukur 

secara konsisten dan tepat dalam mendapatkan data yang dicapai. Instrumen yang 

reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek 

yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2008: 173).  Menurut 

sudijono (2011: 208) untuk mengetahui koefisien reliabilitas tes dapat 

menggunakan rumus Alpha Cronbach, yaitu: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑖
2 ) 

Keterangan:  

𝑟11 : Koefisien reliabilitas yang dicari 
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𝑛 : Banyaknya butir soal 

∑ 𝑠𝑖
2 : jumlah varians skor tiap-tiap item 

𝑠𝑖
2 : Varians total skor 

 

Menurut Sudijono (2011: 209) interpretasi nilai reliabilitas tes ( 𝑟11 ) tertera pada 

Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Interpretasi Reliabilitas 

Koefisien reliabilitas (𝒓𝟏𝟏)  Kriteria 

𝑟11 ≥ 0,70 Reliabel  

𝑟11 < 0,70 Tidak reliabel 

 

Berdasarkan hasil perhitungan data uji coba, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 

0,75 yang berarti reliabel. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran C.1 halaman 130. 

 

3. Daya Pembeda 

Daya pembeda dari sebuah butir soal menyatakan seberapa jauh kemampuan butir 

tersebut mampu membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa 

yang berkemampuan rendah. Untuk menghitung daya pembeda, terlebih dahulu 

diurutkan dari siswa yang memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang 

memperoleh nilai terendah. Menurut Asrul (2014: 152) setelah diurutkan data 

dibagi ke dalam dua kelompok, untuk kelompok kecil (kurang dari 100) siswa 

dibagi menjadi dua kelompok atas dan kelompok bawah. Kelompok atas adalah 

50% siswa yang memperoleh nilai tertinggi dan kelompok bawah adalah 50% siswa 

yang memperoleh nilai terendah. Menurut Arikunto (2011: 213) daya pembeda 

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐷𝑃 =
𝐽𝐴 − 𝐽𝐵

𝐼
 

Keterangan :  

𝐷𝑃  : Indek daya pembeda suatu butir soal tertentu 

𝐽𝐴  : Rata-rata nilai kelompok atas pada butir soal yang diolah 

𝐽𝐵  : Rata-rata nilai kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

𝐼   : Skor maksimum butir soal yang diolah  
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Menurut Arikunto (2011: 218) hasil perhitungan indeks daya pembeda 

diinterpretasi berdasarkan klasifikasi yang tertera pada Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Daya Pembeda 

Indeks daya pembeda Interpretasi 

−1,00 − 0,00 Sangat Buruk 

0,01 − 0,20 Buruk 

0,21 − 0,30 Cukup 

0,31 − 0,70 Baik 

0,71 − 1,00 Sangat Baik 

 

Kriteria daya pembeda yang digunakan dalam penelitian ini yang berkategori 

cukup, baik dan sangat baik. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh daya 

pembeda pada butir soal 1, 2a, 2b, 3a, dan 3b memiliki indeks 0,31 − 0,70 dengan 

interpretasi daya pembeda baik. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran C.2 halaman 132. 

 

4. Tingkat kesukaran  

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir soal. 

Menurut Sudijono (2011: 372) untuk menghitung tingkat kesukaran suatu butir soal 

yang digunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃 =
𝑁𝑝

𝑁
 

Keterangan : 

𝑃  : Tingkat kesukaran suatu butir soal 

𝑁𝑝  : Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal 

𝑁  : Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada butir soal 

 

Menurut Sudijono (2011: 372) hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal 

diinterpretasi berdasarkan kriteria indeks kesukaran dipaparkan pada Tabel 3.6.   

 

Tabel 3.6 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Indeks Tingkat Kesukaran Interpretasi 

𝑃 < 0,30 Terlalu Sukar 

0,30 ≤ 𝑃 ≤ 0,70 (Cukup) Sedang 

𝑃 > 0,70 Mudah 
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Kriteria tingkat kesukaran yang digunakan dalam penelitian ini yang berkategori 

sedang dan mudah. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh tingkat kesukaran 

nomor 1 memiliki kriteria tingkat kesukaran dengan kategori mudah dan butir soal 

2a, 2b, 3a dan 3b memiliki kriteria tingkat kesukaran dengan kategori sedang. Hasil 

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.3 halaman 134. 

Rekapitulasi hasil uji coba instrumen tes dapat dilihat pada Tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

No. Validitas Reliabilitas Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 
Kesimpulan 

1 

Valid 0,75 

0,34 0,73 Layak digunakan 

2a 0,36 0,49 Layak digunakan 

2b 0,57 0,55 Layak digunakan 

3a 0,58 0,44 Layak digunakan 

3b 0,40 0,63 Layak digunakan 

 

Setelah dilakukan analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat 

kesukaran diperoleh data yang memenuhi kriteria valid dan reliabel, serta setiap 

butir soal memenuhi kriteria daya pembeda dan tingkat kesukaran yang ditentukan, 

maka soal tersebut layak untuk digunakan dalam pengambilan data. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data penelitian ini bertujuan untuk menguji kebenaran hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian. Data yang akan dianalisis adalah data kuantitatif berupa 

hasil tes kemampuan komunikasi matematis. Setelah kedua sampel diberi perlakuan 

yang berbeda, data komunikasi matematis siswa yang diperoleh dari skor pretes 

dan skor posttest komunikasi matematis siswa, dianalisis untuk mendapatkan 

peningkatan (gain) skor komunikasi matematis siswa pada kedua kelas. Menurut 

Hake (1998: 65) besarnya peningkatan (𝑔) dihitung dengan rumus gain skor 

ternormalisasi, yaitu :  

𝑔 =
Skor 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 − Skor 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

Skor maksimum − Skor 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
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Pengolahan dan analisis data kemampuan komunikasi matematis siswa dilakukan 

dengan menggunakan uji statistik terhadap data skor peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa, maka dilakukan uji prasyarat yaitu uji 

normalitas.  

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui apakah 

data berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak normal. Uji 

normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data kemampuan komunikasi 

matematis siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau siswa yang 

berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. Hal ini dilakukan sebagai 

acuan untuk menentukan langkah dalam pengujian hipotesis. Uji normalitas dalam 

penelitian ini menggunakan Chi-kuadrat. Berdasarkan pada Sudjana (2005: 273) 

dengan hipotesis uji:  

𝐻0: Data gain  berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

𝐻1: Data gain berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

Taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 𝛼 = 0,05  dan 

Statistik yang digunakan untuk menghitung uji Chi-kuadrat menurut Sudjana 

(2005: 273) yaitu:  

𝜒   ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 =  ∑

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)
2

𝐸𝑖
 

𝑘

𝑖=1

 

Keterangan: 

𝑂𝑖 : frekuensi pengamatan  

𝐸𝑖 : frekuensi yang diharapkan  

𝑘  : banyaknya pengamatan 

 

Kriteria uji : 

Taraf signifikan 𝛼 = 0,05 adalah tolak 𝐻0 jika 𝜒   ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≥ 𝜒   𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2  dengan 

𝜒   𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2 = 𝜒   (1−∝)(𝑘−1)

2  dan dk = k - 1.  

Hasil uji normalitas data skor peningkatan kemampuan komunikasi matematis 

disajikan pada Tabel 3.9 berikut. 



35 

 

 

Tabel 3.8 Hasil Uji Normalitas Data Skor Peningkatan Kemampuan  

Komunikasi Matematis  

Kelas 𝝌   𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝝌   𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐  Keputusan Uji 

Eksperimen 2,067 
11,1 

𝐻0 diterima 

Kontrol 14,004 𝐻0 ditolak 

 

Hasil dari uji normalitas, diketahui bahwa keputusan uji untuk kelas eksperimen 

adalah 𝐻0 diterima sehingga disimpulkan data gain berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal dan keputusan uji untuk kelas kontrol adalah 𝐻0 ditolak 

sehingga disimpulkan data gain berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 

normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.10 halaman 141 

dan Lampiran C.11 halaman 142. 

 

2. Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan uji normalitas pada data peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis diketahui bahwa kelas yang mengikuti pembelajaran metode problem 

posing berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan kelas yang mengikuti 

pembelajaran konvensional berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

Karena salah satu data tidak berdistribusi normal maka uji hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan uji non parametrik. Dalam penelitian ini, uji non parametrik 

yang digunakan untuk data peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 

adalah uji Mann-whitney U dengan hipotesis sebagai berikut: 

𝐻𝑜 ∶ 𝑀𝑒1 = 𝑀𝑒2  

 

 

 

𝐻1 ∶ 𝑀𝑒1 ≠ 𝑀𝑒2  

 

 

 

Dengan taraf signifikansi yang digunakan adalah 𝛼 = 0,05 

(Median data gain kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran problem posing sama dengan 

median data gain kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran konvensional) 

 (Median data gain kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran problem posing tidak sama 

dengan median data gain kemampuan komunikasi matematis 

yang mengikuti pembelajaran konvensional) 
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Dalam Sheskin (2003) langkah-langkah pengujiannya adalah skor-skor pada kedua 

kelompok sampel harus diurutkan dalam peringkat. Selanjutnya, menghitung nilai 

statistik uji Mann-Whitney U, dengan rumus : 

𝑈1 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛1(𝑛1 + 1)

2
− ∑ 𝑃1  

𝑈2 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛2(𝑛2 + 1)

2
− ∑ 𝑃2 

Keterangan: 

𝑛1 : jumlah sampel kelas eksperimen 

𝑛2 : jumlah sampel kelas kontrol 

𝑃1 : rangking unsur 1 

𝑃1 : rangking unsur 2 

 

Statistik U yang digunakan adalah U yang nilainya lebih kecil, karena sampel lebih 

dari 20, maka digunakan pendekatan kurva normal: 

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑈 − 𝜇𝑈

𝜎2
 

Dengan  

𝜇𝑈 =
𝑛1𝑛2

2
 

(𝜎𝑈) = √
𝑛1𝑛2(𝑛1+𝑛2 + 1)

12
 

𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑍(𝑜,5−𝛼) 

Kriteria pengujiannya adalah terima 𝐻0 jika |Z| ≤ 𝑍𝑜,45 dan tolak 𝐻0jika |Z| > 𝑍𝑜,45.  

 



 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh bahwa metode problem 

posing berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII 

SMP Negeri 8 Bandar Lampung semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023. Hal ini 

dapat dilihat dari peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan metode problem posing di kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional di kelas kontrol. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat dikemukakan yaitu : 

1. Kepada guru yang ingin menerapkan metode problem posing dalam 

pembelajaran matematika, disarankan untuk menentukan soal latihan yang 

digunakan seimbang dengan indikator lainnya dan soal yang dibuat sebaiknya 

memuat informasi terbaru dalam kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran 

matematika menjadi lebih menarik. 

2. Kepada peneliti lain, disarankan untuk melakukan metode problem posing pada 

siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan memperhatikan efisien waktu 

pembelajaran karena metode ini cenderung membutuhkan waktu yang cukup 

banyak setidak-tidaknya 40 menit saat menyelesaikan LKPD agar pembelajaran 

berjalan secara optimal. 
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